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ORINEWS.id  –  Langkah  analis  militer  Connie  Rahakundini
menotariskan  dokumen  penting  di  Rusia  memiliki  dampak
berbahaya  bagi  kepentingan  dalam  negeri.

Gurubesar Hukum Pidana Universitas Padjadjaran (Unpad), Prof
Romli  Atmasasmita  mengurai,  langkah  Connie  yang  disebut
mengamankan data Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto di Rusia punya
dampak hukum nasional dan internasional.

Dampak  hukum  nasional,  status  hukum  surat  akta  notaris
berdasarkan  UU  Kenotariatan  termasuk  dokumen  negara  alias
diterbitkan dalam berita negara dan berlaku hukum Indonesia.

“Begitu pula halnya di negara asing, sehingga sebuah dokumen
tentang masalah dalam negeri yang memuat sensitivitas secara
politis dan sosial serta telah menjadi dokumen yang tunduk
pada hukum negara lain sebagaimana dimaksud,” kata Prof Romli,
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Senin 6 Januari 2025.

Sementara dampak hukum internasionalnya, dokumen tersebut bisa
jadi alat Rusia untuk menyerang Indonesia. Hal inilah yang
dinilai sangat berbahaya bagi Indonesia.

“Sangat berbahaya karena ia (dokumen) dapat digunakan sebagai
political tools negara asing tersebut ketika berhadapan dengan
pemerintah Indonesia,” ujar Prof Romli.

Merujuk  konteks  tersebut,  maka  Prof  Romli  mengusulkan
pemerintah Indonesia segera mengikat diri ke dalam perjanjian
bilateral dengan Pemerintah Rusia agar dapat menandatangani
Mutual Assistance in Criminal Matters (MLA).

“Bagi Pemerintah Indonesia, keberadaan dokumen-dokumen dengan
kandungan yang memuat sensitivitas sosial dan politis juga
aspek keamanan nasional perlu segera diamankan dengan MLA,”
tutup Prof Romli.[]


